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Summary

This paper deals with an experiment investigating the effect of presteaming time on the properties of rudium dcn:ily ﬁbnboard
The boardrs were made of 15 wood species mixtures with an equal weight proportion of. four spcciﬁc gravity gronps ie 0 31~ 0 45;
0,46 - 0.60; 0.61 - 0.75; and 0.76 - 0.90.

. Pulp preparations were carried out by using thermo mechanically at 4 kg/cm’ Jor 10, 15 and 20 minutes and rqﬁncd Jor 10
minutes. The sheets were Jormed by using the laboratory wet felting process. Cold pressing (room temparature) and hotpresxmg
(170°C) were conducted at 45kg/cm? for 5 minutes and 20 kg/cm? for 40 minutes, respectively. .

The experiment's resulis indicated that pulp yield was mﬁuenced by the presteaming time aud the spccy'ic gravity of wood but
interaction of both factors was not significant.

The cxpenment 's results also. showed .that the tensile strength parallel to surface, modulus of rupture, modaéus of elasticity,
density, water absorpﬂon, thickness- swelling dnd volume swelling af. ﬁberboard were_not :ignyicantly aj‘cctad by the presteaming
fime, specyic gramy and interaction of the both Jactors. It was also reviewed that-an increasing specific gravity tended 16 lower the
ntodulus of rupture,” tensile strength.mrallel to sudace and modulus’ of elasticity, and-tended' to mcreas&’ﬂtickness smllmg, volume

mlling and water absorption.

* In genéral, mpropertiesofmémedandmityﬁbreboard(demi)y water absorption, moduhlsofrupfurcwdnwduﬁcof
elasticity) are comparable to those of the FAO s?andard réqiirements, bus the tensile sirength paralcho .mﬂh:c is less than that 4

thc FAO standard.
L PENDAHULUAN

Sumber daya hutan kayu daun lebar di Indonesia sangat
ditingkatkan manfaatnya dengan menjadikannya sebagai bahan
baku papan: serat berkerapatan sedang"yang: tidak menuntut
persyaratan’ bahan baku yang tinggi dalam pengolahannya.

Jenis kayu yang heterogen menjadi sumber variasi dalam
sifat anatomi dan fisiko' kimianya. ‘Hal ini menimbulkan
kesulitan dalam pengolahan kayu. Untuk mlpeduddakulm
pengolshan campuran berdasarkan pengelompolkan berat jenis.

Meiiurut Pasaribu-dan Purba (1986), pulp hasil pengo:
Ishan kayu campuran memiliki sifat fisis dan‘mekanis yang
baik; karena-terbentuk suatu kombinasi antsra sifat yang
saling-mengisi dari kayu yang diolah. SR

Pengolahan kayu campuren wmtuk pembuatan papan
serat dengan proses panas mekanis perlu. difeliti. Proses

panas ‘mekanis dapat menghasilkan rendeimen yang tinggi-

sekitar 91 - 95 % (McGovern, 1980). Di saimping -itu
‘sedikit sekali terjadi kerusahqserat karena sebelum serpih
diberi perlakuan mekanis, wr@lh dahulu-diberi perlakuan
panas untuk melunakkan hgmn (Haygreen dan-Bowyer,
1989). Pelunakan hgmn Juga dlpengaruhn oleh: lurmnya
waktu pemasakan: ;

Penelitian'hi'berij'mlk. nengehhmpangmh
berat ;jenis kayu campuran dan ‘wakti pemasakanterhadap

,sifatﬁslsdanmehnwmmmmsedau

yang diolah dengan pmus pnmsmekms

© H BAHANMNMEWDEPENELHTAN |

Bahm yang: digunaken: dllnm peuehtln mi: tewlm dan
lSmskayudﬂunleburymgbﬂuﬂdeambl,pereku
urea formaldehida dan pengeras NH4CL. -

Ahtymsdtmmhnmdmmwnh(chwu),
timbangan, deckie box, alat bmpn, centrifuge, kali
mikrometer, bak air, oven, mesin u_u ketemlhm tmk dan
keteguhan lentur.

Kayu yang digunakan dalam penelmm ini wrdm dari
15 jemis kayu. Dari setiap jenis kayu diambil contohnya
setebal - § cm pada ‘bagian pangkal, tengeh :dan ujung
dengan: ¢ara .dipotong -melintang. Contolt kayu- tersebut
diukur “berat jenisnya. Sedangksn ‘kayu yang  diambil
contohnya dijadikan serpih berukuran 2,5cm x 2,5cm-x 3mmi:

Serpih dari setiap jemis kayu:-secara teepissh:dibiarkan di
diambil: contolmya: dan-diukur kadar airnya. Seipih ksyu
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~ Tabel 1. Pengelompohnbentjmkaynmnpurun

“Table 1. Wood species mixture grouping based on theirspeciﬂcgmmy

Kelompok berat jenis kayu campuran

Jenis kayu Berat jenis
(Wood species) (Specific gravity) (Wood specific mix:ur_'e grouping)
Medang (Dehaasia sp.) 0,41 kelompok 1 (a1) 0,31 - 0,45
Meranti gembung (Shorea palembanica) 0,44 :
Pisang-pisang (Querqus lineata)’ 0,45 :
Meranti rambai (Shore accuminata) - 0,49 kelompok 2 (a2) 0,46 - 0,60
Terap (Artocarpus sp.) 0,56 '
Kepayang (Pangium edule) 0,56
Medang darah (Cinnamomum parthenoxylon) 0,60
Meranti sapat (Shorea hopeifolia) 0,60
Meranti kuning (Shorea bracteolata ) 0,61 kelompok 3 (a3) 0,61 - 0,75
- Rengas (Melanorhoea wallichii) 0,62 '
- Cabe-cabe/Cecambsi (Piper aduncwn) 0,65
. Keruing (Dapterocatpus crinitus) 0,66
Bentangur (Calophyllum sp.) 0,76 kelompok 4 (a4) 0,76 - 0,90
- Jambu-jambu (Eugenia sp.) 0,81 :
" Petaling (Ochanostachys amentacea) 0,84

- dikelompokkan berdasarkan berat jenisnya menjadi empat

kelompok seperti tercantum pada Tabel 1. Setiap

kelompok terdiri dari campuran kayu dengan perbandingan

berat kering tanur yang sama.

‘ Pembuatan pulp dilakukan dengan proses panas
mekanis. Serpih kayu dimasak dalam asplund dengan tiga

taraf waktu yaitu selama 10 menit (b1), 15 menit (b2) dan

20 menit (b3) dengan tekanan tetap 4 kg/cm?. Kemudian

dilanjutkan dengen refining selama 10 menit. Pulp yang
telah lunak dari alat asplund dicuci sambil disaring dan
ditetapkan rendemennya, kemudian digiling dengan hol-
lander sampai mencapai derajat kehalusan 15°SR. Sus-
pensi pulp selanjutnya diturunkan kadar airnya dalam alat
seatrifuse dan siap dijadikan lembaran papan serat.

Papan serat yarig dibuat berukuran panjang, lebar dan
tebal 30 cm x 30 cm x 1 cm. Setiap lembar papan mem-
butubkan 630 gram pulp kering .oven sehingga diperoleh
kerapatan 0,7 g/cm®. Pulp yang akan dibentuk lembaran
diencerkan sampai mencapai konsistensi 3 %, sambil
diaduk dicampur deagan urea formaldehida sebanyak 5 %
dmbeutpnlpkenn‘ovcndengmpenmms % dari
berat perekat pada.pH 5.

Pembentukan lembaran dilakukan secara basah dalam
alat deckle box. Lembaran bassh dari deckle box selanjut-
nya di kempa dingin (pada: subu kamar) dengan tekanan 45
kg/cm?® selama -5 menit, untuk mengurangi kadar air.
Kemudian dilakukan pengempasn panas dengan tekanan 20
kg/cm? pada suhu 170°C selama 40 menit. Untuk menjaga
kestabilan dimensi, diberikan -perlakuan panas sehm 3
jam pada suhu.170°C tanpa tekanan. - -

Snfaﬁmmehnummdxmlmdawkmpw
syaratan ASTM D. 1037:64: .dan- dinilsi berdasarkan
persyaratan FAO (1966). Sebelum pengujian, contoh uji

334

dibiarkan selama 24 jam dalam ruangan dengan suhu 20°C
+ 3°C dan kelembaban 65% + 1%. Pengujian yalig dila-
kukan meliputi rendemen pulp, kerapatan, kadar air, daya
serap terhadap air, pengembangan volume, pengembangan
tebal, keteguhan tarik sejajar permukaan, keteguhan lentur
meliputi modulus patah dan modulus elastisitas. .

Dalam penelitian digunakan rancangan faktonal acak
lengkap 3 x 4 dengan dua kali ulangan. Untuk analisis
selanjutnya digunakan uji Duncan.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nﬂaimu-nuhasupengujninpapmmdapudnhhat
pada Tabel 2, sedmghnsndlkragmyadwantumkm
pada Tabel 3.

Rendemenptﬂpyangdlhmlkmhuhuranmn%-
90 % dengan rata-rata 85 %. Rendemen ini ternyata lebih
rendah dari reademen-yang umum diperoleh dari pengolahan
panas mekanis (FAO, 1966) yaitu sebesar 90 % - 95. %.

Berdasarkan sidik ragam pada Tabel 3 terbukti bahwa
berat jenis kayu campuran (A) serta waktu pemasakan (B)
berpengaruh nyata terhadap rendemen pulp. Sedangkan
interaksinya tidak berpengaruh nyata.

Hasil uji beda menunjukian behwa rendemen pulp kayu
campuran al, a3 dan a4 tidak berbeda nyata. - Sedangkan
ketiga kelompok kayu tersebut menghasilkan rendemen
pulp yang berbeda nyata dengan campuran kayu a2. Hal
ini terjadi karena banyaknya limbah pada pemasakan kayu
campuran a2 dlbandmghn pada pomnkan kayu cam-
puran lainnya.

Pemasakan selama 15 menit (b2) mulgh-snlkan ren-
demen pulp yang.paling rendah (82,20 %) dan berbeda
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